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NINDIA NOFITA SARI (2021) : Dampak COVID-19 Terhadap Usaha Gambir 
Masyarakat Kapur IX Desa Lubuk Alai Ditinjau 
Menurut Ekonomi Syariah”  
Gambir merupakan salah satu diantara jenis kopi – kopian, gambir mengandung nilai 
ekonomi tinggi yaitu dari ekstrak (getah) dan daun – daun beserta rantingnya. Gambir ialah 
komoditi unggulan di Kecamatan Kapur IX, Selain untuk menyerap tenaga kerja, usaha ini juga 
dapat meningkatkan penghasilan dan perekonomian masyarakat, semenjak pandemic COVID-19 
melanda, perekonomian masyarakat tersebut mengalami banyak penurunan pendapatan dan 
banyak masyarakat yang akhirnya menjadi pengangguran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana usaha gambir masyarakat sebelum pandemi COVID-19, bagaimana 
usaha Gambir masyarakat pasca COVID-19, dan bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap 
usaha Gambir di Desa lubuk Alai Kecamatan Kapur IX.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dilakukan di Kecamatan Kapur IX, 
Desa Lubuk Alai Sumatra Barat. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder, Teknik 
pengambilan sampelnya adalah Total Random sampling. Populasi dari penelitian ini sebanyak 
100 orang pemilik usaha gambir.dan penulis mengambil 20% untuk dijadikan sampel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan angket.  
Hasil penelitian ini bahwa penulis melihat usaha gambir merupakan salah satu penunjang 
perekonomian masyarakat di desa Lubuk alai. Di samping itu, semenjak pandemic COVID-19 
berdampak ke usaha masyarakat yang menjadi merosot dan mengalami penurunan pendapatan. 
usaha ini sebagian besar telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang 
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 
Middle East Respiratory Syndrome  (MES) dan Savere Acute Respiratory 
(SARS). Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang 
belum pernah  diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab Covid-19 
ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara 
hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari 
kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. Adapun, 
hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini sampai saat ini masih 
belum diketahui. 
Tanda gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala pernapasan akut 
seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan 
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat 
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian. Tanda – tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar 
kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan 







Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia 
melalui kontak erat dan droplet, tidak melalui udara. Orang yang paling berisiko 
tertular penyakit ini adalah orang kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk 
yang merawat pasien COVID-19. Rekomendasi standar untuk mencegah 
penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan secara teratur, menerapkan etika 
batuk dan bersin, menghindari kontak secara lansung dengan ternak dan hewan 
liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang menunjukan gejala 
penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu menerapkan percegahan 




Di Indonesia pandemic COVID-19 mulai masuk bulan Maret dimana 
Indonesia sudah mencapai titik rekor tercepat dan tertinggi penyebaran COVID-
19, sehingga menyebabkan terganggu nya berbagai sektor atau aktifitas ekonomi  
lainnya, seperti sektor transportasi, perdagangan, sektor - sektor pengelolaan dan 
yang paling parah adalah sektor ekonomi. 
Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Sumatera Barat, daerah ini berada di bagian Timur Sumatera Barat. Perekonomian 
Kabupaten Lima Puluh Kota didominasi oleh sektor pertanian. Jika dilihat secara 
sektoral, sektor yang paling tinggi sumbangannya terhadap pembentukan PDRB 
sampai tahun 2013 masih didominasi oleh sektor pertanian. Pada tahun 2013 nilai 
PDRB atas harga berlaku di Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebesar 9.226 
                                                             
1 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Pencegahan dan Pengendalian 
Coronavirus Disease (COVID-19), (Jakarta : Kementrian Kesehatan RI & Direktorat Jendral Pencegahan 





Milyar Rupiah sedangkan PDRB atas harga konstan tahun 2000 sebesar 3.421 
Milyar Rupiah. Nilai PDRB atas harga berlaku selalu memperlihatkan kenaikan 
yang cukup besar seiring kenaikan harga secara umum.
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Sektor pertanian Kabupaten Lima Puluh Kota juga merupakan sumber mata 
pencarian terbesar dari penduduknya. Sektor pertanian meliputi usaha-usaha di 
subsektor tanaman pangan dan holtikultura, peternakan, kehutanan, perikanan 
serta perkebunan. Berdasarkan data dari PDRB Kabupaten Lima Puluh Kota atas 
dasar harga berlaku tahun 2013 subsektor tanaman pangan dan holtikultura 
memiliki nilai paling tinggi. Kemudian diikuti oleh subsektor perkebunan, 
peternakan, perikanan dan yang terakhir subsektor kehutanan. 
Subsektor perkebunan di Kabupaten Lima Puluh Kota yang merupakan 
subsektor penyumbang nilai terbesar ke-2 di bidang pertanian memiliki beberapa 
macam jenis komoditi diantaranya gambir, karet, kayu manis dan kakao. Dari 
beberapa macam jenis komoditi tersebut yang menjadi komoditi unggulan adalah 
tanaman gambir dan karet.   
Tabel II.1  
Perbandingan Luas Lahan dan Total Produksi Komoditi Perkebunan di 










Karet  17.602,00  39  11.215,00  38  
Kopi  1.324,00  3  1.665,00  6  
Kakao  3.517,00  8  2.189,00  7  
Kayu Manis  1.500,00  3  901,00  3  
                                                             





Gambir  21.399,00  47  13.790,00  46  
TOTAL  45.342,00  100 %  29.760,00  100 %  
Sumber: BAPPEDA Kabupaten Lima Puluh Kota 2014 
 
Gambir adalah salah satu diantara jenis kopi – kopian, gambir mengandung 
nilai ekonomi tinggi yaitu dari ekstrak (getah) dan daun – daun beserta ranting 
yang juga mengandung asam katechu tannat, katechin, pyrocatecol, lilin, fixed oil 
sehingga gambir banyak digunakan sebagai bahan obat – obatan.
3
 
Produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota berasal dari 9 (Sembilan) 
kecamatan dari total 13 (tiga belas) kecamatan yang ada. 4 (empat) kecamatan 
yang tidak memproduksi gambir adalah kecamatan Akabiluru, Luak, Situjuah 
Limo Nagari dan Gunuang Omeh. Untuk Kecamatan Gunuang Omeh sendiri 
terdapat lahan gambir sebesar 25 Ha akan tetapi lahan disini belum produktif, 
maka dari itu kecamatan ini dikatakan tidak memproduksi gambir. Sedangkan dari 
9(Sembilan) kecamatan yang menghasilkan gambir dapat dilihat pada tabel 1.2 
dibawah ini: 
Tabel II.2 
Luas Lahan Tanaman Gambir Perkebunan Rakyat di Kabupaten Lima 
Puluh Kota Tahun  
2013 
 
Kecamatan  Lahan 
Produktif 
(Ha)  










Payakumbuh  361  2.6  52  4  413  2.7  
                                                             
3 N Ilham, Judul Skripsi: Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Gambir 







133  1.0  182  13  315  2.0  
Harau  849  6.1  147  10  996  6.5  
Guguak  28  0.2  29  2  57  0.4  
Mungka  502  3.6  103  7  605  3.9  
Suliki  108  0.8  47  3  155  1.0  
Bukik 
Barisan  
2,622  18.8  33  2  2,655  17.2  
Kapur IX  5,610  40.2  235  16  5,845  38.0  
Pangkalan 
Koto Baru  
3,739  26.8  619  43  4,358  28.3  
TOTAL  13,952  100 %  1,447  100 %  15,399  100 %  
Sumber: BAPPEDA Kabupaten Lima Puluh Kota 2014 
 
 Dari table 1.2 dapat dilihat bahwa kecamatan Kapur IX merupakan 
kecamatan yang memiliki lahan gambir produktif terluas dan total keseluruhan 
lahan gambir yang juga terluas dari kecamatan lainnya. Lalu diikuti oleh 
kecamatan Pangkalan Koto Baru dan kecamatan Bukik Barisan. Ketiga kecamatan 
ini memiliki total luas lahan gambir diatas 1000 Ha dengan persentase diatas 15%. 
Sedangkan 6 (enam) kecamatan lain memiliki total luas lahan gambir dibawah 
1000 Ha. 
Indonesia merupakan Negara pengekspor gambir dengan Negara tujuan 
seperti India, Pakistan, Yaman, Jepang, Thailand, Singapura dan Brunei 
Drussalam. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik  (BPS) menyebutkan 
bahwa provinsi Sumatra Barat merupakan penghasil gambir terbesar di indonesia, 
dan gambir di Sumatra Barat sendiri banyak dihasikan di Kecamatan Kapur IX, 





diekspor di berbagai Negara di produksi di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 
Puluh Kota. 
Dengan kemampuan Kabupaten Lima Puluh Kota dalam menghasilkan gambir 
maka tidak heran jika tanaman gambir menjadi komoditi unggulan di Kabupaten 
Lima Puluh Kota. Besarnya jumlah produksi yang dihasilkan juga membantu 
penyerapan tenaga kerja di sektor gambir. Menurut Badan Pusat Statistic (BPS) 
2014 terdapat 7.052 orang petani gambir yang berada di Kabupaten Lima Puluh 
Kota. 
Semenjak Pandemi COVID-19 harga pasaran usaha pertanian gambir ini jadi 
semakin menurun setiap minggu nya. Harga gambir merosot tajam di kecamatan 
Kapur IX, hal ini tidak lepas dari wabah COVID-19 yang tengah mewabah di 
dunia. 
Terjadinya penurunan produksi pertanian dan sektor ekonomi karena 
penyebaran COVID-19 telah mengganggu berbagai aktifitas ekonomi di wilayah 
/negara. Penyebabnya karena adanya pembatasan interaksi sosial, sehingga orang 
akan menghindari tempat perbelanjaan dan aktifitas produksi yang menuntut 
kontak lansung juga akan terganggu. 
Implikasinya, permintaan maupun produksi akan mengalami gangguan akibat 
menurunnya permintaan (demand shock)  dan terganggu nya pasokan (supplay 
shock). Disrupsi ini dimungkinkan akan mengecil jika ada pergantian aktivitas 
ekonomi yang dilakukan secara elektronik (online). Praktik social distancing juga 





penutupan pabrik dan kegiatan produksi, implikasinya, permintaan akan bahan 
kebutuhan pokok meningkat. 
Kondisi ini mencerminkan bahwa efisiensi dan efektifitas faktor – faktor 
produksi yang digunakan secara bersama sama pada bagian sektor ekonomi di 
Indonesia, termasuk sektor pertanian masih relative rendah. Selain itu, 
perekonomian Indonesia juga semakin terintegrasi dengan ekonomi global, 
sehingga terganggunya aktifitas perdagangan internasional karena COVID-19, 
akan lansung mempengaruhi harga – harga komoditas yang diperdagangkan 
secara global. 
Dalam system ekonomi islam, kata produksi merupakan salah satu kata kunci 
yang terpenting. Produksi yaitu bagaimana komuditas yang dibutuhkan itu 




Ajaran Islam menggugah pelaku ekonomi agar mau bekerja keras dalam 
segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib. Dalam firman 
Allah SWT, salah satunya dalam surat Al-Jumuah ayat 10 dikatakan: 
                               
      . 
                                                             
4 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja 





“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung” 
Firman Allah swt, tentang memperoleh pendapatan terdapat pada surah 
Al-Isra‟ Ayat 70 dikatakan: 
                                
           
Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
Kerja merupakan unsure utama produksi mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam kehidupan, karena menunjang pelaksanaan ibadah kepada allah 
swt, dan karenanya hukum bekerja adalah wajib. Disisi lain kerja merupakan 
usaha untuk mengaktifkan roda perekonomian, termasuk proses produksi yang 
berimplikasi secara makro meningkatkan perekonomian suatu Negara.
5
 
Tujuan kegiatan ekonomi yang bersifat sosial antara lain adalah memberantas 
kemiskinan masyarakat, pemberantasan kelaparan dan kemalaratan, 
pemberantasan penyakit dan pelayanan kesehatan yang memadai serta mobilisasi 
dan untuk memperkuat tujuan yang terpuji dalam kegiatan ekonomi sosial. 
Seseorang yang terlibat dalam kegiatan produktif untuk tujuan tersebut diatas 
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dianggap sebagai memenuhi kehendak Allah dan dijanjikan balasan yang setimpal 
di dunia dan akhirat.
6
 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“DAMPAK COVID-19 TERHADAP USAHA GAMBIR MASYARAKAT 
KAPUR IX DESA LUBUK ALAI DITINJAU MENURUT  EKONOMI 
SYARIAH  
 
B. Batasan Masalah  
 Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diberikan batasan 
permasalahan. Adapun yang menjadi focus penelitian ini penulis batasi dimulai 
pada tahun 2013 sampai 2020  yaitu dampak  pandemic COVID-19 terhadap 
usaha gambir masyarakat di daerah Kapur IX  tepatnya desa Lubuk Alai menurut 
ekonomi  islam. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak usaha gambir masyarakat Kapur IX Desa 
Lubuk Alai sebelum Pandemi COVID-19 ? 
2. Bagaimana usaha gambir masyarakat Kapur IX Desa Lubuk Alai di 
masa COVID-19 ? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap usaha gambir ? 
                                                             





D. Tujuan Dan Penggunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana perekonomian masyarakat 
melalui  usaha gambir sebelum pandemic COVID-19. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perekonomian masyarakat 
melalui usaha gambir setelah adanya pandemic COVID-19. 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap usaha 
gambir. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Bagaimana peneliti dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai perekonomian masyarakat melalui usaha 
gambir sebelum dan sesudah pandemic COVID-9 di daerah 
Sumatra barat kecamatan Kapur IX tepatnya di Desa Lubuk 
Alai. 
b. Bagi pihak pengelola usaha gambir ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangan positif dalam pengelolaan usaha 
gambir. 
c. Sebagai referensi tambahan bagi orang yang membutuhkan 
informasi yang berkaitan dengan judul ini. 
d. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Strata Satu 





e. Bagi penulis sendiri dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
jurusan ekonomi syariah. 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian ini dilakukan di Sumatra Barat Kabupaten 50 Kota 
Kecamatan Kapur IX desa Lubuk Alai, karena pada kecamatan ini rata -  rata mata 
pencarian setiap kepala rumah tangga ialah dengan menajadi petani gambir, dan 
adanya dampak COVID-19 terhadap pendapatan perekonomian masyarakat. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
 Subjek dari penelitian ini adalah pengusaha gambir, sedangkan objek dari 
penelitian ini ialah dampak pandemic COVID 19 yang menyebabkan menurunnya 
pendapatan atau perekonomian masyarakat Kapur IX  menurut ekonomi islam. 
3. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 Sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
8
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Populasinya penulis mengambil 100 orang pengusaha gambir, karena 
populasinya banyak maka penulis mengambil sampel sebanyak 20% dari 100 
orang pengusaha gambir yaitu sebanyak 20 orang. 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik total random 
sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan, dengan 
mewawancarai pengusaha gambir dan masyarakat, sehingga informasi yang di 
dapat bisa menjawab permasalahan yang penulis teliti. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis menggunakan 
instrument : 
a. Observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan lansung di lokasi 
penelitian yang terkait dengan judul penelitian 
b. Wawancara, pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya jawab 
dengan pengusaha gambir 
c. Angket, penulis membuat sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada 






6. Analisis Data 
 Metode analisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
Deskriptif kualitatif  yaitu data yang diperoleh dari lapangan dikumpulkan dan 
selanjutnya diklasifikasi selanjutnya dianalisa dan diuraikan dengan deskriptif 
kualitatif. 
7. Metode Penulisan  
a. Deduktif yaitu penulisan yang menggunakan kaidah – kaidah, pendapat –
pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil kesimpulan 
secara khusus. 
b. Induktif yaitu dengan mengemukakan fakta – fakta atau gejala gejala yang 
bersifat khusus lalu dianalisa kemudian diambil kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang diteliti, 
kemudian dianalisa sesuai dengan masalah tersebut. 
F. Sistematika Penulisan   
 Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab 
terdiri dari beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut : 
BAB 1 :  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 





BAB II : Gambaran Umum Objek Penelitian, bab ini menjelaskan tentang 
lokasi produksi gambir berdasarkan letak geografis, demografi, 
ekonomi, pendidikan dan agama. 
BAB III : Tinjauan Teoritik tentang usaha dalam ekonomi islam yaitu 
terdiri dari, pengertian usaha, landasan hukum usaha, asas dan 
prinsip usaha, kriteria dan jenis usaha, produksi dan pemasaran 
dalam islam, faktor – faktor yang mempengaruhi menurunnya 
pendapatan usaha gambir,  konsep pengelolaan usaha dalam islam. 
BAB IV : Pada bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai bagaimana usaha gambir masyarakat 
sebelum pandemic COVID-19, mengenai bagaimana usaha gambir 
masyarakat di masa COVID-19, dan mengenai bagaimana tinjauan 
ekonomi islam terhadap usaha gambir. 












GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis dan demografi 
 
Kapur IX adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Sumatra Barat, Indonesia. Kecamatan Kapur IX memiliki luas daerah 723,36 Km2 
dan diapit oleh 2 Kecamatan, 1 Kabupaten dan 1 Provinsi yaitu: Kecamatan 
Pangkalan Koto Baru, Kecamatan Bukik Barisan, Kabupaten Pasaman dan dan 
Provinsi Riaudengan Ketinggian dari permukaan laut 124 – 240 meter. Kecamatan 
Kapur IX terdiri dari 4 batas daerah, sebelah Timur yaitu Kecamatan Pangkalan 
Koto Baru, sebelah Selatan Kecamatan Bukik Barisan, sebelah Barat yaitu 
Kabupaten Pasaman sebelah Utara yaitu Provinsi Riau.  
Luas daerah di Kecamatan Kapur IX menurut Nagari terdiri dari 7 Nagari 
yaitu: Muaro paiti, Koto Bangun, Durian Tinggi, Sialang, Galugua, Koto Lamo 
dan Lubuk Alai. Nagari yang terluas yaitu Galugua sebesar 128,00 Km2, Nagari 
Sialang 117,00 Km2, Nagari Lubuk Alai 106,00 Km2, Nagari Koto Lamo 
103,036 Km2, Nagari Muaro Paiti 95,00 Km2, Nagari Koto Bangun 91,00 Km2 
dan yang terkecil Nagari Durian Tinggi sebesar 83,00 Km2. 
Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 13 Kecamatan, Kecamatan Kapur 
IX adalah Kecamatan yang terluas jika dibandingkan dengan Kecamatan lainnya 
di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Lubuk alai adalah sebuah desa di Kecamatan Kapur IX, salah satu dari 7 











Selanjutnya geografis Nagari/Desa Lubuk Alai, lihat tabel berikut : 
TABEL. III.1 
 




No Uraian Keterangan 
1 Luas wilayah : 10.300 Ha  
2 Jumlah jorong : 6 ( enam ) 
1. Jorong sei dua anau luas : 670 Ha 
2. Jorong rumbai luas : 2.500 Ha 
3. Jorong balai tangah luas : 300 Ha 
4. Jorong koto tinggi luas : 3.000 Ha 
5. Jorong suka karya luas : 2.000 Ha 
 
3 Batas wilayah : 
a. Utara : XIII koto kampar propinsi 
riau 
b. Selatan : Nagari koto lamo 
c. Barat : Nagari muara paiti 
d. Timur : Nagari gunung melintang 
 
4 Topografi 
a. Luas Kemiringan Lahan ( Rata-Rata ) 
1. Datar 6.000 Ha Ketinggian Di Atas 
Permukaan Lau ( Rata-Rata)170 M 
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5 Hidrologi : 
Irigasi berpengairan tehnis 
 
6 Klimatologi : 
a. Suhu 27-32 °C 
b. Curah Hujan 2000/3000 mm 
c. Kelembaban udara 
d. Kecepatan angina 
 
7 Luas lahan pertanian/ perkebunan 
a.Kebun Karet : 2.500 Ha 
b. Kebun Gambir : 5.000 Ha 
c. Sawah tertinggal : 100 Ha 
 
8 Luas lahan pemukiman / rumah masyarakat : 
76,75 Ha 
a. Jr Sei dua anau : 6 Ha 
b. Jr. Balai Tangah : 5 Ha 
c. Jr. Rumbai : 13,8 Ha 
d. Jr. Koto Tinggi : 20 Ha 
e. Jr. Suka Karya : 10,7 Ha 
f. Jr. Alai Baru : 21,25 Ha 
 
 
Keadaan Demografi Nagari/Desa Lubuk Alai, lihat Tabel berikut : 
TABEL III.2 




No  Uraian  Keterangan 
                                                             






1 Kependudukan  
Jumlah penduduk (jiwa) 
Jumlah KK 
Jumlah Laki-laki 
0 – 15 tahun 
16 – 56 tahun 
Diatas 56 tahun 
Jumlah Perempuan 
0 – 15 tahun 
16 – 56 tahun 












2 Tingkat Pendidikan  











3 Mata Pencarian 
A. Petani 
B. Buruh tani 
C. Guru swasta 
D. Pedagang/Wiraswasta 
E. Tukang kayu 
F. Tukang rias 
G. Perawat/Bidan 
H. PNS  
I. TNI/POLRI 
J. Perangkat desa 
K. Supir 













































 Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kependudukan  
Jumlah usia produktif lebih banyak disbanding dengan usia anak-anak dan 
lansia. Perbandingan usia anak anak, produktif dan lansia adalah 21% : 61% : 
18%. Dari 3.312 jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki-
laki dan perempuan hampir sama dan seimbang. 
2. Keadaan Ekonomi 
Rata-rata mata pencarian masyarakat adalah petani. Hal ini disebabkan karena 
sudah turun temurun sejak masyarakat adalah petani juga minimnya tingkat 
pendidikan sehingga menyebabkan masyarakat tidak mempunyai keahlian lain 






Sarana pendukung perekonomian Nagari 
1) Pasar Nagari 2 buah 
2) Toko 4 buah 
3) Warung/kedai 121 buah 
Bisa kita ketahui bahwa selain usaha para petani gambir ada sarana lain 
pendukung perekonomian seperti 2 buah pasar Nagari, ada toko 4 buah, warung 
121 buah dan warung makan 2 buah.
12
 
3. Pendidikan  
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru 
terjadi beberapa tahun ini sehingga jumlah lulusan SD  mendominasi peringkat 
Pertama. Penduduk desa lubuk alai kecamatan Kapur IX begitu juga penduduk 
pada kecamatan lain yang ada pada kabupaten 50 kota juga mempunyai 
kemampuan untuk membaca dan menulis bahkan ada pendidikan non formal yang 
diikuti oleh penduduk desa lubuk alai kecamatan Kapur IX. 
4. Agama  
Seluruh warga masyarakat Nagari Lubuk Alai adalah Muslim ( Islam ) 100% 
Bahwasannya islam adalah agama yang turuntemurun dari nenek moyang sampai 
sekarang. 
Kehidupan beragama di desa lubuk alai kecamatan kapur IX menjunjung 
tinggi rasa rasionalisme artinya saling menjaga antara agama yang satu dengan 
agama yang lain sesuai dengan bunyi pasal 29 ayat 1 undang-undang dasar 1945 
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yang menyatakan : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 




Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Di Desa Lubuk Alai Kecamatan Kapur IX Tahun 2020 
Agama  Jumlah Penduduk 
Islam  3.312 
Kristen protestan - 
Kristen katolik - 
Hindu - 
Budha - 
Sumber : Wali Nagari Desa Lubuk Alai, Kecamatan Kapur IX, Kab.Lima 
puluh kota, 2020 
Dilihat dari tabel di atas, tercatat penduduk desa lubuk alai kecamatan 
Kapur IX beragama Islam yaitu sebanyak 3.312 jiwa. 
 
Tabel III.4 
Jumlah tempat Ibadah 
Di desa lubuk alai kecamatan kapur IX Tahun 2020 
 










Sumber : Kantor Camat Kapur IX,2020 
Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa tempat ibadah yang ada 
di Desa Lubuk Alai Kecamatan Kapur IX adalah 3 Masjid,13 Mushollah, dengan 
























TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Pengertian Usaha 
 Dalam kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, fikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud atau 
mencari keuntungan, berusaha bekerja giat untuk mencapai sesuatu.
13
  
Menurut Hughes dan Kapoor usaha ialah Bussiness is the organized effort 
of individuals to produce and self for a profit, the goods and services that satisfy 
society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan individu 
untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk mengahasilkan dan menjual 




 Dalam Islam, bekarja dan berusaha merupakan suatu kewajiban 
kemanusian. Menurut Muhammad Bin Hasan al-Syaibani dalam kitabnya AL- 
Iktisab fi al-rizq al- mustathab seperti yang dikutip oleh Adiwarman Azwar Karim 
dalam bukunya, bahwa bekerja dan berusaha merupakan unsur utama produksi 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan. Bekerja merupakan 
sarana untuk menunjang pelaksanaan ibadah kepada Alllah SWT, oleh sebab 
hukum bekrja dan berusaha adalah wajib.
15
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 Usaha adalah besaran skalar, tetapi dia dapat positif atau negatif. Tidak 
semua gaya melakukan kerja. cotohnya, gaya sentripetal dalam gerakan berputar 
seragam tidak menyalurkan energi; kecepatan objek yang bergerak tetap konstan. 
Kenyataan ini diyakinkan oleh formula, bila vektor dari gaya dan perpindahan 
tegak lurus, yakni perkalian titik mereka sama dengan nol. Sedangkan usaha 
menurut UU no 3 tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan usaha adalah setiap 
tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian, yang 
dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau 
laba. 
Menurut Harmizar usaha adalah bentuk usaha yang melakukan kegiatan 
usaha secara tetap dan terus menerus agar mendapatkan keuntungan, baik yang 
dilakukan individu atau kelompok yang berbentuk badan hukum maupun yang 
tidak berbentuk badan hukum, didirikan dan di bentuk di suatu tempat.
16
 
 Salah satu usaha adalah memproduksi, di mana produksi adalah suatu 
proses atau siklus kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu 
dengan memanfaatkan sector-sektor produksi dalam waktu tertentu, dengan 
ciriciri utama : 
a. Kegiatan yang menciptakan manfaat ( utility ) 
b. Perusahaan selalu diasumsikan untuk memaksimumkan 
keuntungan dalam prodksi. Penekanan pada masalah dalam 
kegiatan ekonomi. 
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c. Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan 
perusahaan juga kemaslahatan bagi masyarakat. 
 
Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban. Oleh 
karena itu apabila di dilakukan dengan ikhlas maka bekerja atau berusha itu di 
nilai ibadah dan berpahala. Di dalam ajaran islam, kita tidak boleh tidak 
menyenangi dunia dengan melarikan diri kea lam akhirat dan selalu hanya berdo‟a 
saja tanmpa ada ikhtiar. Kita di perintahkan untuk berusaha, menggunakan semua 
kapasitas dan potensi yang ada pada diri masing-masing, sesuai dengan 
kemampuan.
17
 Dengan berusaha kita tidak hanya bisa menghidupi diri kita 
sendiri, tetapi juga dapat menghidupi orang-orang yang menjadi tanggung jawab 
kita, bahkan apabila kita berkecukupan dapat memberikan sebagian dari hasil 
usaha kita untuk menolong orang lain yang memerlukan.
18
 
 Pada dasarnya Allah telah menjanjikan rizki untuk mahkluk nya yang ada 
di permukaan bumi ini, namun untuk mendapatkannya kita di tuntut untuk bekerja 
dan berusaha. Manusia dalam kehidupannya di tuntut untuk melakukan sebuah 
usaha yang mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Usaha 
yang di lakukan dapat berupa tindakan-tindakan untuk memperoleh dan 
memenuhi syarat-syarat minimal atau kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, 
di mana kebutuhan dasar merupakan kebutuhan biologis dan lingkungan sosial 
budaya yang harus di penuhi bagi kesenambungan hidup individu dan masyarakat. 
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 Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan social, 
Ekonomi yang bersifat pribadi ialah untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 
keluarga sedangkan ekonomi social adalah pembrantasan kemiskinan masyarakat 
,pembrantasan kelaparan dan kemelaratan. Individu-individu harus 
mempergunakan kekuatan dan keterampilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai tugas pengapdian kepada Allah SWT.Kewirausahaan, kerja keras, 
siap mengambil resiko, manajemen yang tepat merupakan watak yang melekat 





B. Landasan Hukum Usaha 
Al-Quran dan hadis sebagai sumber funda mental adalam islam banyak 
sekali memberikan dorongan untuk bekerja atau berusaha. 
1. Al-Qur‟an 
Dalam surat At-Taubah : 105 Allah Berfirman : 
                                  
              
Artinya:  “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
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dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 
Surah Al – Jum‟ah: 10 
                              
       
 
Artinya: “ Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung” 
Surah Nuh: 19-20 
                        
Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu". 
Surah Al-A‟raf ayat 10  
                           
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 






2. Hadist  
 
َسههَى:  ًَ ِ َصههى َّللاُ َعهٍَِْو  ٍْ َرُسٌِل َّللاه ٌَْرةَ َع ًْ ىَُر ٍْ أَبِ ٌه »َع ٍِْو انسهالَُو،َأ ًه َعهَ َد اننهبِ ًُ َدا  
ِم ٌَِذهِ   ًَ ٍْ َع ٌَ الَ ٌَأُْكُم إاِله ِي رًاه انبخاري« َكا . 
 
Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Nabi Daud AS tidak makan kecuali dari hasil usahanya sendiri.”(HR.Buhkari) 
Hadist dari abu Hurairah r.a, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : 
 
ٌْ ٌَْحتَِطَب أََحذُ  َسههَى: ألَ ًَ ٍِْو  ًَ َّللاُ َعنْوُ، قَاَل: قَاَل َرُسٌُل َّللاِ َصههى َّللاُ َعهَ ٌَْرةَ َرِض ٍْ أَبًِ ىَُر َيت  َعهَى َع ْ ُكْى ُح
ا ٌْ ٌَْسأََل أََحذ  ٍْ أَ ٌٍْر ِي نََعوُ )رًاه انبخاري ظَْيِرِه َخ ًْ ٌَ ًْ فٍَُْعِطٍَوُ أَ ) 
 
Artinya : Sungguh seorang antara kalian mengumpulkan kayu bakar lalu 
diikat dan di pikul di atas punggungnya itu lebih baik baginya dari pada minta-
minta kepada seseorang,baik dia (Orang itu) member atau menolaknya.”(di 
riwayatkan oleh Malik, Al Buhkari, Muslim, At-Tarmizi, An-Nasa‟i) 
Dari Sa‟id Bin Umair, dari pamannya r.a, dia berkata, 
ُجـمِ  ـُم انره ًَ َل اَّللاِ، أَيُّ اْنَكْسـِب اَْطٍَـُب؟ قَـاَل : َع ٌْ ٍْـَم ٌَـا َرُسـ ٌٍْج قَـاَل : قِ ٍِ َخـِذ ٍْ َرافِـِع ْبـ  َعـ






Artinya : Rasulullah SAW pernah di Tanya,‟pekerjaan apakah yang paling 
baik.?‟Beliau menjawab,‟pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan 
semua pekerjaan yang baik„.”(HR.Al-Baihaqi) 
 
C. Jenis jenis dan Prinsip Usaha  
1. Jenis Jenis Usaha 
Pada umumnya usaha dapat dibedakan menjadi 3, diantaranya adalah  
usaha mikro, usaha menengah dan usaha makro. Menurut Awali Risky usaha 
mikro adalah usaha informal yang memiliki asset, modal, dan omset yang sangat 
kecil. Ciri lain dari usaha mikro ini adalah jenis komoditi usahanya sering 
berganti, tempat usaha tidak tetap, dan umumnya tidak memiliki legalitas usaha. 
Berdasarkan undang-undang No. 9 Tahun 1995 usaha mikro adalah segala 
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 
undang-undang ini. 
Usaha menengah adalah usah ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
di lakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang di miliki, di kuasai atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil maupun usaha besar 
dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. Sedangkan usaha 
makro adalah usaha ekonomi produktif yang di lakukan oleh badan usaha dengan 
jumlah kekayaan bersih atau penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, 





usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. Departemen 
perindustrian dan perdagangan menjadi usaha kecil menjadi dua kelompok: 
a. Industri kecil adalah usha industry yang memiliki investasi peralatan 
kurang dari Rp 70.000.000,-, investasi tenaga kerja maksimum Rp 625.000,-, 
jumlah tenaga kerja di bawah 20 orang serta asset dalam penguasaannya tidak 
lebih dari Rp 100.000,-. 
b. Perdagangan kecil yaitu usaha yang bergerak di bidang perdagangan 
dan jasa komersial yang memiliki modal kurang dari Rp 80.000.000,- dan 
perusahaan yang bergerak di bidang produksi atau industri yang memiliki modal 
maksimal Rp 200.000.000. 
Dilihat dari sifatnya , industry kecil terbagi dua kelompok yaitu kelompok 
yang bersifat formal dan berkelompok tradisional yang masih banyak berbentuk 
informal. Formal adalah telah memenuhi syarat sebagaimana layaknya sebuah 
usaha, misalnya telah memiliki kantor atau badan usaha. Sedangkan informal 
belum memenuhi syarat yang layak sebagai sebuah usaha. 
 
2. Prinsip Prinsip Usaha 
a. Prinsip tauhid  
Pada prinsip usaha yang kita tekuni tidak terlepas dari ibadah kita 
kepada Allah. Tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam 
kegiatan apapun di dunia ini. Menurut Harun Nasution seperti yang 
dikutip oleh Ahmad Mujahidin dalam bukunya menyatakan bahwa 





mahkluk ( Alsyrik ). Berdasarkan prinsip ini maka perlaksanaan hukum 
islam merupakan ibadah. Ibadah dalam arti penghambaan manusia dan 
penyerahan dirinya kepada kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan 
dan kesyukuran kepada-nya. Dengan tauhid aktifitas usaha yang kita jalani 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga hanya semata-mata untuk 
mencari ridha-nya. 
b. Prinsip keadilan  
Keadilan dalam ekonomi islam berarti antara keseimbangan 
antara kewajiban yang harus di penuhi oleh manusia (Mukallaf) dengan 
kemampuan manusia untuk menunaikan kewajibannya tersebut. Prinsip ini 
sangat di butuhkan dalam setiap usaha agar terciptanya pemerataan dan 
kesejahtraan bagi semua pihak. 
c. Prinsip Al-Ta‟awanun 
Al Ta‟awanun berarti bantu membantu antara sesama anggota 
masyarakat. Bantu membantu tersebut di arahkan sesuai dengan tauhid 
dalam meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Prinsip 
ini menghendaki kaum muslim saling tolong menolong dalam kebaikan 
dan takwa. 
d. Usaha dan barang yang halal 
Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk melakukan 
usaha dari bekerja. Usaha atau bekerja ini harus di lakukan dengan cara 
yang halal guna untuk memperoleh rizki yang halal serta di pergunakan 





nafkah dengan cara yang halal. Semua sarana dalam hal mendapatkan 
kekayaan secara tidak sah dilarang karena pada akhirnya dapat 
membinasakan suatu bangsa. Pada tahap mana pun tidak ada kegiatan 
ekonomi yang bebas dari beban pertimbangan moral. 
e. Berusaha dengan batas kemampuan  
Tidak jarang jarang manusia bekerja dan berusaha untuk keluarga 
mencari nafkah untuk keluarga nya karena mengira bahwa itu sesuai 
dengan perintah, padhal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada 
kehidupan rumah tangga. Sesungguhnya Allah menegaskan bahwa bekerja 
dan beusaha itu hendaknya sesuai dengan batas-batas kemampuan 
manusia. Allah tidak membebankan pekerjaan kepada para hambanya 
kecuali dengan batas kemampuannya dan tuntutan kebutuhannya. 
 
D. System Upah Tenaga Kerja Dalam Islam  
 
Istilah upah dalam kehidupan sehari-hari kita sudah tidak asing lagi, 
namun ada beberapa hal yang perlu kita fahami supaya dalam pemberian upah 
tidak salah dan tidak mendzolimi bagi orang yang berhak menerima upah. 
Rasulullah memerintahkan upah harus diberikan secara adil, bahkan dalam 
memberikan upahtidak boleh menunda-nunda. 
Kata al-Ijarah dalam bahasa arab berarti memberi upah, mengganjar. 
Secara bahasa Ijarahberarti jual beli manfaat. Ada juga yang menerjemahkan, 









Upah juga dapat diartikan sebagai harga yang dibayarkan kepada seorang 
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, 
tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut upah. Dengan kata lain, 
upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.
21
 
 Definisi upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan para pekerja 
atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan imbalan 
finansial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam kerja, atau 
banyaknya pelayanan yang diberikan. Konsep upah biasanya dihubungkan dengan 
proses pembayaran bagi tenaga kerja.
22
 
 Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun 
keluarganya. Upah biasanya diberikan kepada pekerja yang melakukan pekerjaan 
kasar dan banyak mengandalakan kekuatan fisik.Jumlah pembayaran upah 




 Upah didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dibayarkan kepada 
pekerja oleh pemberi kerjanya sehubungan dengan pekerjaanya, termasuk bila ada 
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ongkos, bonus, komisi tunjangan hari libur atau pembayaran lain yang dapat 




 Pemberian upah dalam konsep Islam yang paling penting adalah konsep 
kesesuaian dalam pemberian upah yang telah disepakati.Di mana pemberian upah 
kepada pekerja yang menerapkan prinsip kesesuaian dalam pengupahan 
mencerminkan bahwa usaha tersebut dikelola oleh orang yang menerapkan 
konsep keadilan dalam memberikan upah pekerjanya.Islam menawarkan suatu 
penyelesaian yang sangat baik atas permasalahan upah dan menyelamatkan 
kepentingan kedua belah pihak, baik pekerja maupun pengusaha tanpa melanggar 
hak-hak dari kedua belah pihak. Pada kenyataanya, dalam pola suatu masyarakat 




Di dalam perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak (majikan dan 
pekerja) diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam urusan mereka, 
sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap oranglain juga tidak merugikan 
kepentingan sendiri. Oleh karena itu, Al-Quran memerintahkan kepada majikan 
untuk membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima 
sesuai kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan 
kepentingannya sendiri.
26
Jika dia tidak mau mengikuti anjuran Al-Quran ini maka 
dia akan dianggap sebagai penindas atau pelaku penganiayaan dan akan dianggap 
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sebagai penindas atau pelaku penganiayaan dan akan dihukum baik di dunia 
maupun diakhira. Demikian pula, para pekerja akan dianggap penindas jika 
dengan memaksa majikan untuk membayar melebihi kemampuannya. 
                                     
                                    
                                     
                                         
                  
 
Artinya: “ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah 
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 





lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan”
27
 (Q.S Al-Baqarah : 233) 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat di ketahui bahwa upah adalah 
balas jasa yang dibayarkan kepada seorang pekerja atas tenaga/jasa yang telah 
diberikan sesuai dengan pekerjaan yang telah ia kerjakan. Di mana pembayaran 
upahnya sudah ditetapkan di awal secara adil.Pasal 1 angka 30 Undang-undang 
nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menjelaskan tentang pengertian 
upah. Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha ataupemberi kerja kepada pekerja 
atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 





E. Produksi Dan Pemasaran Dalam Islam 
1. Produksi dalam Islam 
 Dalam bahasa Arab, arti produksi adalah “al-intaj” yang merupakan akar 
dari kata “nataja”, yang berarti mewujudkan atau mengadakan sesuatu, atau 
pelayanan jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan penggabungan unsur-
unsur produksi yang terbingkai dalam waktu yang terbatas.61 Produksi adalah 
menciptakan manfaat atas sesuatu benda. Secaraterminologi, kata produksi berarti 
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menciptakan dan menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu 
barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari semula. 
Secara umum, produksi adalah penciptaan guna (utility) yang berarti kemampuan 
suatu barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan manusiawi tertentu.
29
 
 Dalam ekonomi Islam, tujuan utama produksi adalah untuk ke-maslahat-an 
individu dan masyarakat secara berimbang. Islam sesungguhnya menerima motif 
berproduksi sebagaimana motif dalam sistem ekonomi konvensional, hanya saja 
lebih jauh Islam juga menambahkan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. 
Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau 
dijual dipasar, tetapi lebih jauh menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus 
pula mewujudkan fungsi sosial.
30
 
 Firman Allah dalam surat Hud ayat 61: 
                                
                              
 
Artinya: “ Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
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bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
Maksudnya: manusia dijadikan penghuni dunia untuk menguasai dan 
memakmurkan dunia. 
 Bumi adalah lapangan sedangkan manusia pekerja penggarapnya yang 
sungguh-sungguh sebagi wakil dari sang pemilik lapangan tersebut. Untuk 
menggarap dengan baik. Sang pemilik member modal awal berupa fisik materi 
yang terbuat dari tanah yang kemudian di tiupkan roh di berikannya ilmu. 
Manusia sebagai factor produksi, dalam pandangan islam, harus di lihat dalam 
konteks fungsi manusia secara umum yakni sebagai khalifah Allah di di muka 
bumi. Al-Qur‟an dan Hadist Rasulullah SAW memberikan arahan mengenai 
prinsi-prinsip produksi sebagai berikut:
31
 
a) Memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. 
b) Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf 
Qardawi, islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang di 
dasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi islam 
tidak membenarkan pemenuhan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan 
dalam arti melepaskan dirinya dari Al-Qur‟an dan Hadits. 
c) Teknik produksi di serahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 
Nabi pernah bersabda :”Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” 
d) Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama islam 
menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. 
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Dalam islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan membiarkan 
segala urusan berjalan dalam kesulitannya, karena pasrah kepada 
keberuntungan atau kesialan, karena berdalih dengan ketetapan, dan 
ketentuan Allah atau karena tawakal kepadanya, sebagaimana keyakinan 
yang terdapat pada agama-agama selain islam.  
2. Pemasaran dalam islam  
Dalam duniabisnis, pemasaran merupakan strategi bisnis yang 
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan nilai dari seorang 
inisiator kepada pelanggannya. Menurut ajaran Islam, kegiatan pemasaran harus 
dilandasi dengan nilai-nilai islami yang dijiwai oleh semangat ibadah kepada 
Allah dan berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bersama.
32
 
 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai etika dalam pemasaran 
menurut Islam, yaitu: 
1.  Takwa  
Memiliki kepribadian yang baik dan spiritual (takwa) sehingga    
dalam melakukan pemasaran tidak semata-mata untuk kepentingan 
diri sendiri melainkan juga menolong sesama. Pemasaran dilakukan 
dalam rangka untuk melakukan kebajikan dan ketakwaan kepada 
Allah dan bukan sebaliknya. 
2. Adil  
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Berlaku adil dalam berbisnis (adl). Sikap adil akan mendekatkan 
prilakunya pada nilai ketakwaan. Keadilan dapat diwujudkan dengan 
mewujudkan pemerataan dalam bidang ekonomi. 
3.    Rendah  
HatiMelayani nasabah dengan rendah hati (khidmah). Rendah hati dan 
perilaku lemah lembut sangat dianjurkan dalam Islam.  
4.    Jujur dan Terpercaya  
(amanah)Jujur dan terpercaya (amanah), tidak menukar barang yang 
baik dengan yang buruk. Ketika seorang tenaga pemasaran 
mengiklankan barangnya tidak boleh dilebih-lebihkan atau melebih-
lebihkan atau mengiklankan barang bagus tetapipada kenyataannya 




 Secara umum pemasaran syariah adalah sebuah disiplin bisnis strategi 
yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan prosesnya sesuai 
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalahdalam Islam. Artinya dalam pemasaran 
syariah, seluruh proses baik proses penciptaan, penawaran maupun proses 
perubahan nilai tidak boleh ada yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. 
Ada 4 karakteristik yang terdapat pada pemasaran syariah.
34
 
1. Ketuhanan (rabbaniyah)Salah satu ciri khas pemasaran syariah 
adalah sifatnya yang religius. Jiwa soerang syariah 
marketermeyakini bahwa hukum-hukum syariat yang bersifat 
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ketuhanan merupakan hukum yang paling adil, sehingga akan 
mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang dilakukan, 
dalam setiap langkah, aktivitas, dan kegiatan yang dilakukan harus 
selalu menginduk kepada syariat Islam. 
2. Etis (akhlaqiyyah)Keistimewaan yang lain dari syariah marketer 
adalah mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek 
kegiatannya. Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang 
sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan etika tanpa peduli dari 
agama manapun karena hal ini bersifat universal. 
3. Realistis (al-waqi‟yyah) Syariah marketingbukanlah konsep yang 
eksklusif, fanatis, anti modernitas, dan kaku, melainkan konsep 
pemasaran yang fleksibel. Syariah marketerbukanlah berarti para 
pemasar ituharus berpenampilan ala bangsa Arab dan 
mengharamkan dasi. Namun syariah marketerharuslah tetap 
berpenampilan rapi, bersih dan bersahaja apapun gaya ataupun 
model pakaian yang dikenakan. Sifat realistis dikarenakan 
pemasaran syariah sangat fleksibel dan luwes dalam tafsir hukum 
dan implementasinya terhadap pemasaran konvensional. 
4. Humanistis (insaniyyah)Pengertian humanistis adalah bahwa 
syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat 
kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat 
kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah. Syariah 





dengan kapasitasnya tanpa memperdulikan agama, suku, ras, warna 




 Aspek pemasaran  
Dalam memasarkan barang dagangan, Rasulullah selalu menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh barang dagangannya tersebut tanpa 
ada sedikitpun merahasiakan kecacatan dari barangnya itu. Selain itu Rasul juga 
menjelaskan berapa modal yang di keluarkan dan keuntungan yang diperoleh dari 
barang dagangannya tersebut. Hal itu akan menimbulkan kepuasan bagi pembeli 
ketika membeli barang dagangan yang dijual oleh Rasul tersebut. 
 
f. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Menurunnya Pendapatan 
Usaha Gambir  
1. Rendahnya Harga Komodias  
Masalah terbesar yang dihadapi petani adalah rendahnya harga komoditas 
dan biaya produksi relatih tinggi. Hal ini mengakibatkan petani yang awalnya 
sudah susah menjadi semakin terpuruk. Peluang mereka untuk menabung dan 
melakukan infestasi pada perkebunan gambir menjadi sangat kecil.  
Masalah utama dalam pengembangan komoditas gambir di Desa Lubuk 
Alai adalah masih rendahnya harga yang diterima petani serta terbatasnya tenaga 
kerja dalam pengolahan gambir. Tingkat harga sangat menentukan petani untuk 
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menanam gambir. Apabia harga sedang tinggi, pada umunya banyak petani yang 
membuka lahan baru untuk menanam gambir. 
Cara pemasaran gambir yang dilakukan masyarakat di Desa Lubuk Alai 
Kecamatan Kapur IX biasanya gambir yang telah dikelolah oleh petani dijual ke 
produsen, mereka disebut pedagang pengumpul atau masyarakat di Desa Lubuk 
Alai sering menyebutnya dengan sebutan (Induak Samang) yang langsung 
menjemput gambir ke rumah petani masing-masing. Atau sebaliknya petani 
langsung menjual kepada pedagang pengumpul (Induak Samang) dengan cara 
mengantarkan ke rumah pedagang pengumpul (Induak Samang) tersebut. 
Pedagang pengumpul (Induak Samang) ini maksudnya adalah orang yang 
memberi pinjaman terlebih dahulu kepada petani sebelum mengolah gambir agar 
gambir yang telah dikelolah petani itu dijual kepada pedagang  pengumpul 
(Induak Samang) itu sendiri. Pinjaman yang diterima petani itu digunakan sebagai 
modal untuk membeli bekal atau persediaan yang dibutuhkan petani selama 
mengolah/mangampo gambir di ladang mereka masing-masing. Tidak jarang 
pedagang pengumpul memberikan uang muka sebagai jaminan yang digunakan 
petani untuk modal usaha taninya. 
Kegiatan mengolah/mangampo gambir biasanya dilakukan secara terus 
menerus dalam jangka waktu 2-3 bulan, karena lokasi ladang gambir pada 
umumnya terletak di atas bukit yang jaraknya cukup jauh, sehingga tidak efesien 
waktu yang digunakan apabila mengolah/mangampo dengan tenggang waktu, 
mengingat jarak tempuh yang harus dilalui munuju ladang gambir di atas bukit 





gambir yang bermalam di ladang untuk mengolah/mangampo gambir, biasanya 
mereka meminta bekal hidup di ladang untuk 1 minggu.  
Ada juga sebagian petani yang menjual gambirnya kepada pedagang 
pengumpul yang bukan Induak Samang dengan harga yang lebih mahal dibanding 
petani menjual gambir kepada pedagang pengumpul (Induak Samang). Karena 
mereka membutuhkan uang segera agar bisa memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya. 
 
2. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau 
jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang 
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas tertentu. 
Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan usaha tani 
seperti tiap kali panen pada usaha tani gambir sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha tani tersebut, apalagi jika yang digunakan lebih banyak tenaga 
kerja luar keluarga berarti akan memperbesar biaya tunai yang harus dikeluarkan 
oleh petani.  
Tenaga kerja satu unit dapur pengolahan gambir rata-rata membutuhkan 
tenaga kerja sebanyak tiga orang. Seluruh tenaga kerja tersebut berasal dari tenaga 
kerja keluarga (suami, istri, dan anak), jadi pendapatan yang diperoleh dari tenaga 
kerja keluarga tersebut hanya untuk keluarga saja, dan tidak ada sistem pembagian 





Selain itu ada juga tenaga kerja yang diupah yang terdiri dari tiga orang 
tenaga kerja, dimana hasil yang diperoleh tenaga kerja ini dibagi dua dengan 
pemilik, setelah itu hasil yang dibagi dua dengan pemilik tadi dibagi lagi dengan 
ketiga tenaga kerja tersebut. Tugas tenaga kerja tersebut adalah memanen daun 
gambir, mangangkut daun ke tempat pengolahan gambir, marajang daun, merebus 
daun, mencetak, dan menjemur gambir serta membersihkan sisa daun ditempat 
pengolahan gambir. 
 
3. Infranstruktur  
Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki luas total 
723,36 Km2  dengan ketinggian di bawah 500 m dari permukaan laut. Ada lebih 
dari 20.000 orang penduduk yang mengusahakan tanaman gambir di daerah ini. 
Namun sarana jalan yang ada di kecamatan tersebut, masih belum dapat 
menunjang kegiatan perekonomian setempat. 
Pasar setempat yang juga tidak dapat menampung seluruh hasil pertanian 
masyarakat setempat. 
 
 4. Peran Pemerintah Daerah 
Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat.
36
 Atau bentuk dari perilaku yang diharapkan 
dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran 
adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu , maka 
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perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 
peran tersebut, hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.
37
 
Adapun pengertian peran menurut ilmu sosial adalah suatu fungsi yang 
dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseoarang dapat 
memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.
38
Dari berbagai 
pengertian peran diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah seseorang yang 
mempunyai perilaku dan status tertentu yang dimana dia mempunyai kewajiban 
atas wewenang dia di dalam suatu kelompok tertentu atau jabatan yang 
dimilikinya. 
Dari berbagai pengertian peran diatas dapat disimpulkan bahwa peran 
adalah seseorang yang mempunyai perilaku dan status tertentu yang dimana dia 
mempunyai kewajiban atas wewenang dia di dalam suatu kelompok tertentu atau 
jabatan yang dimilikinya. 
Dalam Bahasa Inggris digunakan kata “Government‟‟. Namun pengertian 
pemerintah menurut KBBI adalah sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan 




Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
menentukan bahwa pemerintah adalah pemerintah pusat dan/atau pemerintah 
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daerah.Jadi pemerintah ada dua macam yaitu pemerintah pusat seperti Presiden, 
Wakil Presiden,dan Menteri-Menteri (eksekutif) lalu MPR,DPR,DPD (legislatif) 
kemudian MA dan MK (yudikatif). Selanjutnya pemerintah dearah yang meliputi 
Gubernur, Walikota/bupati, Camat dan sebagainya.
40
Definisi pemerintah yang 
dikemukakan oleh W.S. Sayre adalah sebagai organisasi dari negara yang 
memperlihatkan dan menjalankan kekuasaannya.
41
 
Pemerintah dalam arti luas adalah menunjukkepada alat perlengkapan 
negara seluruhnya (aparatur negara) sebagai badan yang melaksanakan seluruh 
tugas/kekuasaan negara atau melaksanakan pemerintahan dalam arti luas. 
Pemerintah dalam arti sempit adalah hanya menunjuk kepada alat perlengkapan 
negara yang melaksanakan pemerintahan dalam arti sempit.
42
Pada umumnya yang 
disebut dengan “pemerintah” adalah sekelompok individu yang mempunyai 
wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan yang dalam arti ini 
melaksanakan wewenang yang sah dan melindungi serta meningkatkan tahap 
hidup masyarakat melalui perbuatan dan pelaksanaan berbagai keputusan.
43
 
Penulis mengambil kesimpulan dari seluruhan definisi diatas bahwa 
pemerintah adalah suatu bentuk kegiatan atau aktifitas dari aparatur negara dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya yang diamnatkan untuk mencapai suatu 
tujuan negara dan kepentingan seluruh masyarakat. 
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Peran pemerintah menurut adam smith (1776) dalam kuncoro terdiri dari 
tiga fungsi saja yaitu:
44
 
  a. Memelihara pertahanan dan keamanan dalam negeri 
  b. Menyelenggarakan peradilan 
 c. Menyediakan barang-barang yang tidak dapat disediakan oleh 
swasta.  
Dari teori di atas pemerintah harus menyelenggarakan peradilan yang 
mana peradilan ini harus merata untuk semua lapisan masyarakat dan dalam 
pembahasan ini peran pemerintah harus mendapatkan perhatian khusus bagi 
petani gambir dalam upaya mensejahterakan petani kopi.  Jadi peran pemerintah 
yang berkaitan dengan petani gambir menurut penulis adalah suatu tindakan yang 
harus dilakukan oleh pemimpin pemangku kebijakan untuk membuat 
kesejahteraan bagi masyarakatnya dalam hal ini petani gambir. Kebijakan 
kebijakan yang diambil adalah bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi 
petani gambir. 
Tugas pemerintahan adalah untuk melayani dan mengatur masyarakat. 
Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa tugas pelayanan lebih menekankanupaya 
mendahulukan kepentingan umum, mempermudah urusan publik dan memberikan 
kepuasan kepada publik, sedangkan tugas mengatur lebihmenekankan kekuasaan 
power yang melekat pada posisi jabatan birokrasi.
45
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Tugas-tugas pemerintahan dikemukakan oleh Rasyid mencakup tujuh 
aspek yaitu: 
a. Menjamin keamanan negara dari segala kemungkinan 
serangan dari luar, dan menjaga agar tidak terjadi 
pemberontakan dari dalam yang dapat menggulingkan 
pemerintahan yang sah melalui cara-cara kekerasan. 
b. Memelihara ketertiban dengan mencegah terjadinya 
gontok-gontokan diantara warga masyarakat, menjamin 
agar perubahan apapun yang terjadi di dalam masyarakat 
dapat berlangsung secara damai. 
c. Menjamin diterapkannya perlakuan yang adil kepada setiap 
warga masyarakat tanpa membedakan status apapun yang 
melatar belakangi keberadaan mereka. 
d. Melakukan pekerjaan umum dan memberikan pelayanan 
dalam bidang-bidang yang tidak mungkin dikerjakan oleh 
lembaga non pemerintahan,atau yang akan lebih baik jika 
dikerjakan oleh pemerintah. 
e. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial 
f. Menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan 
masyarakat luas, seperti mengendalikan laju inflasi, 
mendorong penciptaan lapangan kerja baru, memajukan 





lain yang secara langsung menjamin peningkatan ketahanan 
ekonomi negara dan masyarakat. 
g. Menerapkan kebijakan untuk memelihara sumber daya 
alam dan lingkungan hidup, seperti air, tanah dan hutan. 
Untuk menjalankan tugas dan fungsinya yang begitu besar pemerintah 
harus terus mengembangkan sumber daya, lingkungan yang baik dan institusi 
yang kuat serta dukungan dari masyarakat yang tentunya akan membuat 
pemerintah semakin terus memperbaiki pelayanannya kepada masyarakat dengan 
optimal. 
 
 5. COVID-19 
Covid-19 merupakan nama penyakit yang disebabkan oleh virus corona. 
Nama ini diberikan oleh WHO (World Health Organzation)sebagai nama resmi 
penyakit ini. Covid sendiri merupakan singkatan dari Corona Virus Disease-2019.  
Covid-19 yaitu penyakit yang disebabkan oleh virus coronayang 
menyerang saluran pernafasan sehingga menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, 
sesak nafas serta nyeri tenggorokan.Menurut situs WHO, virus corona adalah 
keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. 
Pada manusia corona diketahui menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu 
biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Middle East Respiratory Syndrome 
(MERS), dan Severe Acute Respiratory Syndrme (SARS).Virus ini mampu 
mengakibatkan orang kehilangan nyawa sehingga WHO telah menjadikan status 





status darurat nasional corona. Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menetapkan 
status kedaruratan kesehatan masyarakat terkait pandemi virus corona sejak akhir 
Maret 2020. Ia kemudian mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus corona.  
Proses penularan COVID-19 
Menularnya Covid-19 membuat dunia menjadiresah, termasuk di 
Indonesia. Covid-19 merupakan jenis virus yang baru sehingga banyak pihak 
yang tidak tahu dan tidak mengerti cara penanggulangan virus tersebut. 
Pemerintah dituntut untuk sesegera mungkin  menangani  ancaman nyata Covid-
19. Jawaban  sementara  terkait  dengan persoalan tersebut ternyata telah ada 
dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan. 
Dimana dalam undang-undang tersebut telah memuat banyak hal terkait dengan 
kekarantinaan kesehatan, pihak yang berwenang menetapkan kedaruratan 
kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya. Dalam undang-undang tersebut juga  
menentukan apa saja peraturan pelaksanaan sebagai tindak lanjut ketentuan 
dalam kekarantinaan kesehatan. Namun peraturan pelaksanaan sebagai ketentuan 
lanjutan dari UU Kekarantinaan Kesehatan belum ada padahal peraturan 
pelaksanaan tersebut sangat perlu untuk segera  di bentuk. 
Menurut WHO, Covid-19 menular dari orang keorang. Caranya dari 
orang yang terinfeksi virus corona ke orang yang sehat. Penyakit menyebar 
melalui tetesan kecil yang keluar dari hidung atau mulut ketika mereka yang 





permukaan yang disentuh dari orang sehat. Lalu orang sehat ini menyentuh mata, 
hidung atau mulut mereka.Virus corona juga bisa menyebar ketika tetesan kecil 
itu dihirup oleh orang sehat ketika berdekatan dengan yang terinfeksi corona. 
g. Konsep pengelolaan usaha dalam islam  
 Menurut Giesen, Berman, Bell dan Blitz, sebagaimana dikutip oleh Melina 
mengatakan bahwa “anticipating massive change across diverse industries, top-
performing CEO are focusing on business model innovation as a path to 
competitive power and growth”.
46
 Ini menunjukkan betapa pentingnya inovasi 
model bisnis dalam kekuatan kompetitif dan pertumbuhan perusahaan. Suatu 
model bisnis menggambarkan pemikiran tentang bagaimana sebuah organisasi 
menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai-nilai,
47
 baik itu ekonomi, sosial, 
ataupun bentuk-bentuk nilai lainnya. Maka istilah model bisnis dipakai untuk 
ruang lingkup yang luas dalam konteks formal dan informal untuk menunjukkan 
aspek inti suatu bisnis, termasuk mencakup maksud dan tujuan, apa yang 
ditawarkan, strategi, infrastruktur, struktur organisasi, praktik-praktik niaga, serta 
kebijakan-kebijakan dan proses-proses operasional. Pada umumnya, definisi 
model bisnis memasukkan penciptaan nilai pe-langgan sebagai salah satu elemen 
inti. Penciptaan nilai pelanggan yang dibahas disebutkan dalam berbagai istilah 
seperti “desain penciptaan nilai” atau “men-ciptakan nilai”, tetapi makna utama 
dari istilah-istilah itu sama. Model bisnis harus menjelaskan bagaimana 
perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggannya. Rasulullah adalah pelaku bisnis 
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yang sangat berhasil di zamannya. Ada dua prinsip utama yang patut dicontoh dari 
perjalanan bisnis Rasululah. Pertama, uang bukanlah modal utama dalam 
berbisnis, dan kedua, modal utama dalam usaha adalah membangun kepercayaan 
dan dapat dipercaya (al-amīn).
48
 
 Bisnis dalam Islam merupakan segala macam kegiatan bisnis yang tidak 
terbatas (dalam hal kuantitas) kepemilikan barang atau jasa termasuk keuntungan, 
tetapi dapat terbatas dalam hal cara mendapatkan dan cara penggunaan (sesuai 
dengan hukum syari‟ah Islam).
49
 
 Bisnis Islam yang dikendalikan oleh hukum syari‟ah cukup jauh berbeda 
dengan bisnis konvensional, dalam hal cara untuk men-dapatkan kekayaan dan 
bagaimana menggunakannya. Bisnis Islam yang sesuai syar‟i bertujuan untuk 
mencapai falāḥ sebagai tujuan hidup setiap Muslim. Maka dalam pengelolaan 
bisnis syari‟ah tidak hanya memandang aspek material, namun lebih ditekankan 
pada aspek spiritual. Dalam konteks duniawi, falāḥ merupakan konsep yang 
multidimensi dan memiliki implikasi pada aspek perilaku individual atau mikro 
dan perilaku kolektif atau makro.
50
 Adapun untuk mencapai falāḥ tersebut dikenal 
konsep maṣlaḥah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, baik material maupun 
non-material, yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai makhluk 
yang paling mulia. Menurut al-Shatibi, maṣlaḥah adalah dasar kehidupan manusia 
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dan terdiri atas 5 (lima) hal, yaitu agama (dīn), jiwa (nafs), intelektual („aql), 
keluarga dan keturunan (nasl) dan harta (māl).
51
 
 Model bisnis pada entitas bisnis Islam bersumber dari prinsip-prinsip dan 
asas ekonomi bisnis Islam sebagai sumber rujukannya. Dari proses dan peng-
alaman dalam pengembangan ekonomi bisnis, melahirkan kristalisasi sistem nilai 
yang menggerakkan perilaku bisnis kolektif dalam naungan organ entitas bisnis 
Islam. Paduan antara ajaran agama sebagai sumber rujukan, kristalisasi perilaku 
bisnis dan tempaan dunia bisnis, melahirkan suatu model bisnis yang kemudian 
disebut model bisnis Islam. Menurut Muhammad Akram Khan, terdapat tiga 
model penting dalam organisasi bisnis menurut ekonomi Islam,
52
 yaitu: 
 a. Sole Proprietorship (Kepemilikan Tunggal). Sole Proprietorship 
merupakan suatu usaha yang dijalankan sendiri oleh perorangan 
tanpa menggunakan bentuk usaha yang terpisah dan tersendiri. 
Sole proprietorships adalah bentuk paling sederhana dari organisasi 
usaha. Semua hak yang dimiliki usaha tersebut merupakan hak 
yang dimiliki oleh si pemilik. Demikian pula, semua kewajiban 
atau hutang yang ditanggung oleh usaha tersebut secara hukum 
merupakan kewajiban atau hutang dari si pemilik. Aset dan laba 
yang dihasilkan oleh usaha dimiliki oleh si pemilik yang secara 
pribadi berkewajiban membayar pajak apapun yang harus dibayar 
berkenaan dengan aset dan laba tersebut.  
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 b.  Partnership.  
  Merupakan suatu usaha yang dikembangkan secara bersama-sama 
oleh dua orang atau lebih untuk mendistribusikan keuntungan dari 
hasil usaha yang dijalankan oleh mereka. Implikasi dari definisi 
tersebut adalah bahwa pihak yang menjalankan partnership sama-
sama mengeluar-kan sumber daya yang dimiliki masing-masing. 
Bagi hasil menjadi tujuan utama bentuk usaha ini. Keuntungan 
akan didistribusikan pada proporsi yang sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Selain itu kerugian juga akan ditanggung oleh 
semua pihak. Pada prinsipnya Islam meng-hendaki keadilan dan 
kejujuran dalam bertransaksi. Tidak ada aturan baku yang 
menentukan dalam sistem bagi hasil apakah 50:50, 60:40, 70:30 
dan seterusnya. Prinsipnya yang bekerja paling gigih harus 
menerima lebih banyak dari yang tidak berbuat. 
 c. Muḍarabah.  
  Merupakan suatu usaha dalam bentuk kerjasama antara dua atau 
lebih pihak dimana pemilik modal (ṣāḥib al-māl) mempercayakan 
sejumlah modal kepada pengelola (muḍarib) dengan suatu 
perjanjian di awal. Bentuk ini menegaskan kerjasama dengan 
kontribusi seratus persen modal dari pemilik modal dan keahlian 
dari pengelola. Transaksi jenis ini tidak mewajibkan adanya wakil 
dari ṣāḥib al-māl dalam manajemen proyek. Sebagai orang 





jawab atas kerugian yang terjadi akibat kelalaian dan tujuan 
penggunaan modal untuk usaha halal. Sedangkan, ṣāḥib al-māl 
diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu untuk 



























A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah 
peneliti uraikan tersebut, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Usaha Gambir Masyarakat Kapur IX Desa Lubuk Alai Sebelum 
COVID-19 
Penulis melihat pada usaha gambir di desa lubuk alai secara umum 
usaha gambir merupakan salah satu penunjang perekonomian masyarakat 
di desa Lubuk alai. Di samping itu, usaha gambir juga berperan untuk 
membentuk masyarakat menjadi manusia produktif karena bisa 
memanfaatkan waktu yang dimilikinya untuk meningkatakn produktifitas 
dan dapat menyerap tenaga kerja, sehingga pengangguranpun berkurang 
dan perekonomian masyarakat pun semakin meningkat. 
2. Usaha Gambir Masyarakat Kapur IX Desa Lubuk Alai Pasca  
    COVID-19 
Selama  pandemic COVID -19 terdapat beberapa kendala yaitu 
pengurangan drastis pendapatan para pengusaha gambir masyarakat desa 







meyebabkan banyak nya pengangguran di desa Lubuk Alai Kecamatan 
Kapur IX. Hal ini disebabkan karena rata – rata sumber pendapatan 
masyarakat di desa tersebut hanya dari usaha gambir. 
3. Tinjauan Ekonomi Syariah  
Tinjaun ekonomi syariah terhadap usaha gambir masyarakat Kapur 
IX desa Lubuk Alai sudah sesui dengan prinsip ekonomi islam baik dari 
pengelolaan, produk, dan pemasaran  usaha gambir tersebut tidaklah 
barang yang najis atau haram. 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis peneliti tersebut sebagai berikut : 
1. Kepada para pengusaha  
Diharapkan agar dapat mengembangkan inovasinya dan 
dapat membuka lahan, cabang dari usaha petani gambir 
tersebut, sehingga lahan pekerjaan semakin bertambah dan 
pengangguran pun semakin berkurang. 
2. Kepada pemerintah Kecamatan Kapur IX dan desa  
Diharapkan agar dapat memberikan perhatian lebih pada 
usaha usaha khususnya usaha gambir dengan cara 





tentang pengembangan usaha petani gambir ini, karena usaha 
gambir ini mempunyai potensi untuk dikembangkan. 
3. Kepada pemilik pemilik usaha 
Diharapkan  agar dapat menjalankan usaha nya dengan baik, 
halal dan sesui dengan syariat islam agar dapat 
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